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Abstrak
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola wisata
berbasis komunitas guna mendukung keberlanjutan Program Kampung Bahagia di Kelurahan Eka Jaya.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory action research) melalui tujuh
tahapan, yaitu koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan, sosialisasi, pelatihan, pendampingan,
penguatan kelembagaan, serta monitoring dan evaluasi, dengan melibatkan Pemerintah Kelurahan,
kelompok masyarakat pengelola potensi wisata, dan mahasiswa sebagai fasilitator. Data dikumpulkan
melalui observasi partisipatif, wawancara, kuesioner pra dan pascakegiatan, serta dokumentasi, dan
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat mengenai konsep CBT, meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
perencanaan pengembangan wisata, menguatnya komitmen pembentukan kelembagaan pengelola
wisata (Pokdarwis), serta tersusunnya rancangan paket wisata edukasi yang mengintegrasikan
budidaya ikan lele, aguaponik, dan pengelolaan sampah berbasis maggot sebagai daya tarik utama.
Kegiatan ini juga memperkuat sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah kelurahan, dan masyarakat
dalam mendukung pengembangan wisata berbasis komunitas. Program pengabdian ini menjadi mode!
pemberdayaan masyarakat yang partisipatif, adaptif, dan berkelanjutan, sekaligus mendorong
terbentuknya tata kelola wisata berbasis komunitas yang mandiri untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui optimalisasi potensi lokal.
Kata kunci - community based tourism, kampung bahagia, pemberdayaan masyarakat, penguatan
kapasitas, wisata berbasis komunitas

Abstract
This community service activity aims to enhance the capacity of the community in managing
community-based tourism to support the sustainability of the Happy Village Program in Eka Jaya Village.
The implementation method uses a participatory action research approach through seven stages,
namely coordination with partners, needs identification, socialization, training, mentoring, institutional
strengthening, and monitoring and evaluation, involving the Village Government, community groups
managing tourism potential, and students as facilitators. Data were collected through participatory
observation, interviews, pre- and post-activity questionnaires, and documentation, and were analyzed
descriptively qualitatively. The results of the activities show an increase in the community's knowledge
and understanding of the CBT concept, an increase in community participation in tourism development
planning, a strengthened commitment to establishing tourism management institutions (Pokdarwis),
and the development of an educational tourism package design that integrates catfish farming,
aquaponics, and maggot-based waste management as the main attractions. This activity also
strengthens the synergy between universities, village government, and the community in supporting
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the development of community-based tourism. This service program becomes a model for participatory,
adaptive, and sustainable community empowerment, while also encouraging the formation of
independent community-based tourism governance to enhance community welfare through the
optimization of local potential.

Keywords - capacity building, community based tourism, community empowerment, community-,
kampung bahagia
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah, penciptaan lapangan kerja, serta pelestarian sumber daya alam dan budaya lokal (R. Huda,
2020). Di tengah dinamika pembangunan pariwisata yang semakin kompetitif, pendekatan pariwisata
berbasis masyarakat atau Community Based Tourism (CBT) hadir sebagai alternatif model
pengembangan yang menempatkan masyarakat lokal bukan hanya sebagai objek, melainkan sebagai
subjek utama dalam perencanaan, pengelolaan, dan penikmat manfaat dari kegiatan wisata di
wilayahnya sendiri (Rahmad & Radityo, 2026). Pendekatan ini menekankan pada penguatan kapasitas,
kelembagaan, dan partisipasi masyarakat agar sumber daya lokal dapat dikelola secara mandiri,
berkeadilan, dan berkelanjutan, sekaligus memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi
masyarakat setempat (Zielinski et al., 2021).

Pemerintah Kota Jambi dalam beberapa tahun terakhir menginisiasi Program Kampung Bahagia
sebagai salah satu strategi pembangunan berbasis kewilayahan di tingkat kelurahan (Infopublik.id,
2025). Program ini dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat melalui
optimalisasi potensi lokal di berbagai bidang, termasuk ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola
pemerintahan yang partisipatif (Jambilink.id, 2026). Salah satu indikator keberhasilan program ini
adalah kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dimiliki
wilayahnya secara produktif, termasuk potensi wisata berbasis komunitas yang selama ini belum
tergarap secara optimal (Infopublik.id, 2026).

Konteks tersebut relevan dengan perkembangan Kampung Wisata Berseri di Kelurahan Eka
Jaya, Kecamatan Paal Merah, Kota Jambi. Pengembangan kawasan ini tidak berangkat dari potensi
yang sepenuhnya baru, tetapi telah tumbuh melalui berbagai inisiatif masyarakat dan dukungan
multipihak. Program pengembangan Kampung Wisata Eka Jaya telah mendapatkan pembinaan sejak
tahun 2020 dan pada tahap awal melibatkan sekitar 30 warga yang memiliki inisiatif untuk
mengembangkan wilayahnya sebagai kampung wisata. Pengembangan tersebut kemudian diperkuat
melalui berbagai kegiatan pemberdayaan, termasuk budidaya ikan air tawar, pengolahan produk olahan
ikan, aquaponik, pengelolaan sampah organik berbasis maggot, serta pengembangan UMKM. Pada
tahun 2023, misalnya, pengelolaan sampah organik melalui budidaya maggot dilaporkan telah
mencapai sekitar 1.000 kg sampah organik dengan produksi sekitar 20 kg maggot per bulan. Pada
tahun yang sama, dukungan pengembangan program Desa Energi Berdikari Kampung Wisata Eka Jaya
juga mencapai sekitar Rp180 juta. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Kelurahan Eka Jaya
sesungguhnya telah memiliki modal sosial, ekonomi, dan ekologis yang cukup kuat untuk
dikembangkan menjadi destinasi wisata berbasis masyarakat (Tuyani, 2023).

Potensi tersebut juga memperoleh pengakuan dalam ekosistem pengembangan pariwisata
Kota Jambi. Dokumen pemerintah daerah mencatat Kelurahan Eka Jaya sebagai salah satu lokasi
pengembangan kampung wisata di Kota Jambi. Sementara itu, data Jaringan Desa Wisata (Jadesta)
Kementerian Pariwisata menunjukkan bahwa Kampung Wisata Berseri Eka Jaya telah memiliki
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dengan 20 anggota yang aktif sebagai pemandu wisata dan telah
memperoleh pelatihan pemandu dasar. Kampung wisata ini juga memiliki sejumlah capaian, antara lain
penghargaan pada Festival Destinasi Wisata Kota Jambi tahun 2022 dan 2023 serta pengakuan sebagai
lokasi Program Kampung Iklim (ProKlim) kategori utama pada tahun 2022. Data tersebut
memperlihatkan bahwa fondasi pengembangan wisata di Eka Jaya sebenarnya telah tersedia, baik
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dalam bentuk sumber daya lokal, kelompok masyarakat, pengalaman pengelolaan, maupun dukungan
kelembagaan dari berbagai pihak(Rosana, 2023).

Potensi yang dimiliki Kelurahan Eka Jaya cukup beragam dan memiliki karakter edukatif.
Budidaya ikan lele dan ikan air tawar lainnya telah dikembangkan bersama sistem aquaponik untuk
memanfaatkan kembali air sisa budidaya sehingga memiliki nilai ekonomi sekaligus ekologis. Di sisi lain,
pengelolaan sampah organik melalui budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) tidak hanya berfungsi
sebagai solusi lingkungan, tetapi juga menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak dan pupuk. Dengan demikian, kegiatan budidaya ikan, aquaponik, pengelolaan sampah, UMKM,
dan edukasi lingkungan memiliki peluang untuk dikemas menjadi rangkaian wisata edukasi yang
memperlihatkan praktik ekonomi sirkular, ketahanan pangan, dan pengelolaan lingkungan berbasis
masyarakat (Rosana, 2023)

Meskipun demikian, keberadaan berbagai potensi dan capaian tersebut belum secara otomatis
menjadikan seluruh sumber daya lokal sebagai satu kesatuan produk wisata yang terintegrasi. Hasil
identifikasi awal tim pengabdian menunjukkan bahwa pengembangan potensi wisata di Kelurahan Eka
Jaya masih menghadapi persoalan pada aspek integrasi antarkegiatan, kapasitas pengelolaan destinasi,
pembagian peran antarpelaku, penyusunan pengalaman wisata, serta penguatan tata kelola yang
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama. Berbagai kegiatan seperti budidaya ikan, aquaponik,
pengelolaan maggot, UMKM, dan edukasi lingkungan telah berjalan, tetapi belum seluruhnya
dihubungkan dalam suatu alur pengalaman wisata yang memiliki tujuan, sasaran pengunjung,
pembagian peran, standar pelayanan, dan mekanisme pembagian manfaat yang jelas. Dengan kata
lain, persoalan utama mitra tidak semata-mata terletak pada ketiadaan potensi wisata, tetapi pada
kesenjangan antara ketersediaan potensi lokal dengan kapasitas masyarakat untuk
mengintegrasikannya menjadi produk dan tata kelola wisata berbasis komunitas(Abdullah, 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat Program Studi IImu
Pemerintahan, Jurusan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jambi memandang perlu dilaksanakan
kegiatan penguatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan wisata berbasis prinsip CBT di Kelurahan
Eka Jaya. Kegiatan ini merupakan wujud pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, khususnya darma
pengabdian kepada masyarakat, yang diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara potensi
yang dimiliki masyarakat dengan kapasitas pengelolaan yang masih terbatas. Kegiatan ini bertujuan
untuk: meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai konsep dan prinsip CBT;
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan dan pengembangan wisata; memperkuat
kelembagaan komunitas pengelola wisata; serta menyusun rancangan paket wisata berbasis potensi
lokal yang mendukung keberlanjutan Program Kampung Bahagia di Kelurahan Eka Jaya.

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang partisipatif,
adaptif, dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah
kelurahan, dan masyarakat dalam mewujudkan tata kelola wisata berbasis komunitas yang mandiri.
Lebih jauh, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi kelurahan-kelurahan lain di Kota
Jambi yang memiliki potensi serupa dalam mengembangkan wisata berbasis masyarakat sebagai
instrumen pembangunan yang inklusif.

Community Based Tourism (CBT) didefinisikan sebagai bentuk pariwisata yang
mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan, sosial, dan budaya, serta dikelola dan dimiliki oleh
masyarakat, untuk masyarakat, dengan tujuan memberikan kesempatan kepada pengunjung untuk
meningkatkan pemahaman mengenai kehidupan masyarakat dan budaya setempat (Dangi & Jamal,
2016). Pendekatan ini berbeda dengan pariwisata konvensional yang cenderung dikendalikan oleh
pihak eksternal, karena CBT menempatkan masyarakat sebagai perencana, pengelola, sekaligus
penerima manfaat utama dari kegiatan wisata yang dikembangkan (Blackstock, 2005). Prinsip dasar
CBT mencakup partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan pengelolaan, kepemilikan komunitas
atas sumber daya dan produk wisata, pemerataan distribusi manfaat ekonomi, pelestarian lingkungan
dan budaya lokal, serta penguatan kapasitas dan kelembagaan masyarakat secara berkelanjutan
(Okazaki, 2008).

Beberapa prinsip operasional CBT yang relevan diterapkan pada konteks Kelurahan Eka Jaya
antara lain: pertama, pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan, misalnya
melalui integrasi aquaponik dan pengelolaan sampah berbasis maggot yang sekaligus berfungsi sebagai
edukasi lingkungan bagi wisatawan. Kedua, penguatan kelembagaan lokal melalui pembentukan
kelompok sadar wisata atau badan pengelola yang representatif. Ketiga, peningkatan kapasitas sumber
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daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. Keempat, pengembangan produk
wisata yang autentik dan berbasis kearifan lokal, seperti paket wisata edukasi budidaya ikan lele dan
pengelolaan sampah organik.

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat, baik secara individu maupun kelompok, dalam memecahkan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan upaya peningkatan kemandirian dan kesejahteraan hidupnya
(Susanto et al., 2025). Dalam konteks pengembangan wisata, pemberdayaan masyarakat dilakukan
melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat agar mampu mengelola potensi
wisata secara mandiri dan berkelanjutan(Amri et al., 2025; Setyawan et al., 2025; Sutarto et al., 2018).
Proses pemberdayaan ini umumnya berjalan melalui tahapan penyadaran, peningkatan kapasitas, dan
pemberian daya (empowerment) yang memungkinkan masyarakat memiliki kendali penuh atas sumber
daya dan pengambilan keputusan di wilayahnya (Maryani & Nainggolan, 2020).

Konsep CBT juga sejalan dengan agenda pembangunan berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs(Azwar et al., 2023; Havadi Nagy & Espinosa Segui, 2020; Nair & Hamzah,
2015; Zielinski et al., 2020)), khususnya pada tujuan peningkatan pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi, pembangunan kota dan permukiman yang berkelanjutan, serta konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab (Mtapuri & Giampiccoli, 2016). Pengelolaan sampah berbasis maggot yang
dikembangkan di Kelurahan Eka Jaya, misalnya, sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular yang
mendukung pengurangan timbunan sampah organik sekaligus menghasilkan nilai ekonomi tambahan
bagi masyarakat. Demikian pula sistem aquaponik yang mengintegrasikan budidaya ikan dan tanaman
dalam satu sistem, sejalan dengan prinsip efisiensi sumber daya dan ketahanan pangan berkelanjutan.

Berdasarkan kajian tersebut, penguatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan wisata
berbasis prinsip CBT di Kelurahan Eka Jaya diyakini mampu menjadi strategi yang tepat untuk
mengoptimalkan potensi lokal yang telah ada, sekaligus mendukung capaian indikator Program
Kampung Bahagia yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat secara holistik, baik dari aspek
ekonomi, sosial, maupun lingkungan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kelurahan Eka Jaya, Kecamatan Paal
Merah, Kota Jambi pada 18/09/2026. Kegiatan menggunakan metode sosialisasi partisipatif, yaitu
penyampaian pengetahuan dan informasi kepada masyarakat yang disertai dengan diskusi, tanya
jawab, dan identifikasi potensi secara bersama-sama. Metode ini dipilih karena kegiatan pengabdian
diarahkan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai prinsip Community Based
Tourism (CBT) serta mendorong masyarakat mengenali dan mengembangkan potensi lokal yang
dimiliki Kelurahan Eka Jaya. Peserta kegiatan terdiri atas 50 orang, yang berasal dari unsur Pemerintah
Kelurahan Eka Jaya dan masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan potensi wisata, antara lain
kelompok budidaya ikan lele dan aquaponik, kelompok pengelola sampah berbasis maggot, kelompok
kegiatan edukasi lingkungan, serta masyarakat yang terlibat dalam pengembangan Kampung Wisata
Berseri Eka Jaya. Mahasiswa Program Studi Ilmu Pemerintahan Universitas Jambi dilibatkan sebagai
pendamping kegiatan dan membantu proses pelaksanaan serta dokumentasi kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan
sosialisasi, dan evaluasi serta tindak lanjut. Pertama, Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi
dengan Pemerintah Kelurahan Eka Jaya dan perwakilan kelompok masyarakat. Koordinasi dilakukan
untuk menentukan waktu, tempat, peserta, materi, dan teknis pelaksanaan kegiatan. Selain koordinasi,
tim pengabdian melakukan observasi awal dan diskusi dengan mitra untuk memperoleh gambaran
mengenai potensi dan kondisi pengelolaan wisata di Kelurahan Eka Jaya. Identifikasi difokuskan pada
potensi budidaya ikan, aquaponik, pengelolaan sampah berbasis maggot, UMKM, edukasi lingkungan,
serta bentuk keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan potensi tersebut. Instrumen yang digunakan
pada tahap ini berupa lembar observasi, pedoman wawancara singkat, dan dokumentasi lapangan.
Hasil identifikasi digunakan untuk menyesuaikan materi sosialisasi dengan kondisi dan kebutuhan
masyarakat.

Kedua, Tahap Pelaksanaan Sosialisasi. Sosialisasi dilaksanakan selama 2 jam. Kegiatan diawali
dengan penyampaian materi mengenai konsep dan prinsip Community Based Tourism (CBT). Materi
yang diberikan meliputi: konsep dan karakteristik Community Based Tourism; prinsip partisipasi
masyarakat dalam pengembangan wisata; peran masyarakat dan pemerintah kelurahan dalam
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pengelolaan wisata; identifikasi potensi wisata berbasis sumber daya lokal; pengembangan wisata
edukasi berbasis aquaponik dan budidaya ikan; pemanfaatan pengelolaan sampah berbasis maggot
sebagai atraksi edukasi; penguatan kelembagaan masyarakat dalam pengelolaan wisata;
pengembangan paket wisata berbasis potensi lokal; dan prinsip keberlanjutan ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Penyampaian materi dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif, dengan
memanfaatkan presentasi dan contoh-contoh pengembangan CBT. Materi dikaitkan secara langsung
dengan kondisi Kelurahan Eka Jaya agar peserta dapat memahami penerapan konsep CBT berdasarkan
potensi yang telah tersedia di wilayah mereka. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab. Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman,
permasalahan, dan gagasan mengenai pengembangan potensi wisata di wilayahnya. Tim pengabdian
berperan sebagai fasilitator yang memberikan penjelasan dan alternatif solusi berdasarkan prinsip CBT.
Diskusi juga diarahkan untuk mengidentifikasi kemungkinan integrasi berbagai potensi yang telah
tersedia, seperti budidaya ikan, aquaponik, pengelolaan sampah berbasis maggot, UMKM, dan edukasi
lingkungan, menjadi rangkaian aktivitas wisata edukasi yang lebih terstruktur.

Ketiga, Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut. Evaluasi kegiatan dilakukan
secara partisipatif melalui diskusi akhir, tanya jawab, observasi terhadap keterlibatan peserta, dan
identifikasi tanggapan peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi tidak menggunakan
pre-test dan post-test, tetapi dilakukan dengan melihat kemampuan peserta dalam memberikan
tanggapan, mengidentifikasi potensi, mengemukakan permasalahan, serta memberikan gagasan
mengenai pengembangan wisata berbasis masyarakat. Keberhasilan kegiatan ditandai
dengan tingginya keterlibatan peserta dalam proses sosialisasi dan diskusi, meningkatnya pemahaman
yang terlihat dari kemampuan peserta merespons pertanyaan dan memberikan pendapat, serta
tersusunnya gagasan awal mengenai pengembangan potensi lokal sebagai produk wisata berbasis
masyarakat. Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, diskusi, wawancara singkat, dokumentasi,
dan catatan lapangan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul selama kegiatan, terutama terkait pemahaman peserta mengenai CBT, potensi
wisata yang dapat dikembangkan, permasalahan pengelolaan, dan kebutuhan tindak lanjut.
Dokumentasi kegiatan berupa foto, daftar hadir, materi sosialisasi, dan hasil diskusi digunakan sebagai
bukti pelaksanaan kegiatan sekaligus sebagai bahan evaluasi. Hasil evaluasi menjadi dasar bagi tim
pengabdian dan mitra untuk menentukan kebutuhan pendampingan atau kegiatan lanjutan dalam
pengembangan wisata berbasis masyarakat di Kelurahan Eka Jaya. Secara keseluruhan, metode
sosialisasi partisipatif dalam kegiatan ini menempatkan masyarakat sebagai peserta aktif dalam proses
pembelajaran dan diskusi. Masyarakat tidak hanya menerima informasi mengenai CBT, tetapi juga
didorong untuk menghubungkan konsep tersebut dengan potensi, permasalahan, dan peluang
pengembangan wisata yang terdapat di Kelurahan Eka Jaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal Mitra

Hasil identifikasi kebutuhan pada tahap awal menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Eka
Jaya sesungguhnya telah memiliki modal sosial dan sumber daya yang cukup baik untuk dikembangkan
menjadi destinasi wisata berbasis komunitas, seperti kelompok budidaya ikan lele dan aquaponik yang
aktif, unit pengelolaan sampah berbasis maggot yang telah berjalan, serta kegiatan edukasi lingkungan
yang rutin dilaksanakan bagi pelajar dan masyarakat sekitar. Namun demikian, kegiatan-kegiatan
tersebut masih berjalan secara parsial dan belum dikemas sebagai satu produk wisata yang terintegrasi.
Sebagian besar pengurus kelompok juga belum memahami secara utuh bagaimana mengemas kegiatan
yang mereka jalankan menjadi paket wisata yang menarik bagi pengunjung, maupun bagaimana
mengelola kunjungan wisatawan secara profesional.

Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilaksanakan mendapat sambutan positif dari
masyarakat, ditandai dengan tingkat kehadiran dan keterlibatan aktif peserta pada setiap sesi kegiatan.
Berdasarkan perbandingan pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan, terlihat adanya
peningkatan pemahaman masyarakat mengenai konsep dan prinsip Community Based Tourism, yang
sebelumnya sebagian besar peserta belum mengenal istilah maupun praktik CBT secara memadai.
Melalui rangkaian sosialisasi dan pelatihan, masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

BB cren e Lol | 967



Rio Yusri Maulana et al, Penguatan Kapasitas Masyarakat dalam Pengelolaan Wisata melalui Prinsip
Community Based Tourism (CBT) di Kelurahan Eka Jaya Kota Jambi

mengenai pentingnya keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemerataan
manfaat wisata, serta bagaimana mengemas potensi lokal menjadi produk wisata yang bernilai jual.

’
/

Materi pelatihan mengenai identifikasi potensi wisata lokal dan penyusunan paket wisata
mendapat antusiasme khusus dari peserta, karena secara langsung relevan dengan kegiatan sehari-
hari mereka di bidang budidaya ikan lele, aquaponik, dan pengelolaan sampah berbasis maggot.
Peserta dilatih untuk mengidentifikasi nilai edukatif dari setiap aktivitas yang mereka jalankan,
kemudian menyusunnya menjadi rangkaian kunjungan yang runtut dan bermakna bagi wisatawan,
misalnya dimulai dari edukasi pengelolaan sampah organik, dilanjutkan dengan proses budidaya
maggot, hingga kunjungan ke kolam aquaponik dan budidaya ikan lele.

Partisipasi Masyarakat dan Penguatan Kelembagaan

Hasil kegiatan juga menunjukkan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan
pengembangan wisata. Masyarakat, khususnya kelompok pengelola potensi wisata, menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi potensi hingga
penyusunan rancangan paket wisata. Partisipasi ini tercermin dari aktifnya masyarakat memberikan
masukan selama sesi diskusi kelompok terfokus, serta kesediaan mereka untuk terlibat dalam kegiatan
pendampingan lanjutan di luar jadwal formal yang telah ditentukan.

Pada tahap penguatan kelembagaan, masyarakat bersama Pemerintah Kelurahan Eka Jaya
menyepakati perlunya dibentuk struktur kelembagaan yang jelas dalam mengelola destinasi wisata,
misalnya dalam bentuk kelompok sadar wisata (Pokdarwis) atau badan pengelola wisata kelurahan.
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Kesepakatan ini mencakup pembagian peran antara kelompok budidaya ikan lele dan aquaponik,
kelompok pengelola sampah berbasis maggot, serta kelompok yang menangani penerimaan dan
pendampingan wisatawan. Penguatan kelembagaan ini penting agar pengelolaan wisata ke depan
dapat dilaksanakan secara lebih terorganisasi, memiliki mekanisme pengambilan keputusan yang jelas,
serta memiliki sistem pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel.

Pembahasan

Kegiatan sosialisasi partisipatif yang dilaksanakan pada 18 September 2026 diikuti oleh 50
peserta dari unsur Pemerintah Kelurahan Eka Jaya, kelompok budidaya ikan lele dan aquaponik,
kelompok pengelola sampah berbasis maggot, kelompok edukasi lingkungan, serta masyarakat yang
terlibat dalam pengembangan Kampung Wisata Berseri Eka Jaya. Karena evaluasi tidak
menggunakan pre-test dan post-test, perubahan yang terjadi dinilai secara deskriptif kualitatif
berdasarkan tiga indikator keberhasilan, yaitu tingkat keterlibatan peserta dalam sosialisasi dan diskusi,
pemahaman peserta terhadap konsep CBT yang tampak dari kemampuan merespons pertanyaan dan
menyampaikan pendapat, dan tersusunnya gagasan awal pengembangan potensi lokal sebagai produk
wisata berbasis masyarakat.

Tabel 1. Hasil kegiatan

Aspek Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan

Pemahaman CBT Potensi dikelola secara terpisah Peserta mampu menjelaskan prinsip
oleh masing-masing kelompok partisipasi, peran masyarakat dan
dan belum dipahami dalam kelurahan, serta keberlanjutan, dan
kerangka CBT mengaitkannya dengan potensi setempat

Pengelolaan Potensi Budidaya ikan,  aquaponik, Muncul = gagasan  mengintegrasikan
maggot, UMKM, dan edukasi potensi tersebut menjadi rangkaian
lingkungan berjalan sendiri- wisata edukasi yang lebih terstruktur

sendiri
Keterlibatan Peserta Peserta umumnya menerima Peserta aktif menyampaikan pengalaman,
informasi permasalahan, dan gagasan; 10 peserta
mengajukan pertanyaan atau pendapat
Tindak Lanjut Belum ada rumusan arah Tersusun gagasan awal produk wisata
pengembangan dan kebutuhan pendampingan lanjutan

Beberapa faktor memengaruhi capaian tersebut. Pertarma, modal sosial masyarakat Kelurahan
Eka Jaya yang telah kuat, berupa kebiasaan bergotong royong, keberadaan kelompok-kelompok usaha,
dan pengalaman mengembangkan Kampung Wisata Berseri, sehingga masyarakat tidak memulai dari
titik nol. Kedua, potensi lokal yang khas dan sudah berjalan (budidaya ikan, aquaponik, maggot)
membuat materi mudah dikaitkan dengan kondisi nyata peserta. Ketiga, dukungan Pemerintah
Kelurahan dan antusiasme masyarakat mendorong partisipasi aktif. Keempat, pendampingan
mahasiswa dalam pelaksanaan dan dokumentasi kegiatan.

Tiga tahapan kegiatan berkontribusi secara berjenjang. Tahap persiapan, melalui koordinasi,
observasi awal, dan diskusi dengan mitra, memungkinkan materi disesuaikan dengan potensi dan
kebutuhan setempat, sehingga materi terasa relevan bagi peserta. Tahap pelaksanaan sosialisasi, yang
memadukan ceramah interaktif dengan diskusi dan tanya jawab, memberi ruang peserta mengaitkan
konsep CBT dengan pengalaman dan permasalahan mereka sendiri, dan di sinilah pemahaman serta
gagasan integrasi potensi muncul. Tahap evaluasi dan tindak lanjut menangkap hasil diskusi sebagai
dasar penentuan kebutuhan pendampingan berikutnya. Kombinasi ketiganya membuat kegiatan ini
bersifat partisipatif, bukan penyampaian informasi satu arah, dan sejalan dengan prinsip CBT yang
menekankan pemberdayaan, kemandirian, dan pemerataan manfaat bagi masyarakat lokal.

Kegiatan ini sejalan dengan Program Kampung Bahagia yang mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi potensi di tingkat kelurahan. Gagasan awal integrasi
potensi lokal menjadi produk wisata edukasi merupakan modal awal untuk mengembangkan sumber
pendapatan alternatif, sekaligus memperkuat aspek sosial dan lingkungan melalui edukasi pengelolaan
sampah dan pertanian ramah lingkungan. Faktor pendukung meliputi dukungan penuh Pemerintah
Kelurahan Eka Jaya, potensi lokal yang khas dan sudah berjalan, antusiasme masyarakat, serta
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keterlibatan mahasiswa sebagai pendamping. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu
masyarakat karena kesibukan pada aktivitas ekonomi utama, keterbatasan sarana penunjang wisata
seperti akses jalan dan fasilitas penerima tamu, serta kebutuhan penguatan kapasitas lanjutan di bidang
promosi digital dan pengelolaan keuangan kelompok(Bagus et al., 2019; Giampiccoli & Mtapuri, 2012;
Zapata et al., 2011). Tantangan ini menjadi catatan penting bagi keberlanjutan program, misalnya
melalui pendampingan lanjutan dan kerja sama dengan pemerintah daerah(Abreu et al., 2024; Mtapuri
et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam
penguatan kapasitas masyarakat mampu mendorong masyarakat untuk berperan aktif sebagai aktor
utama dalam pengelolaan destinasi wisata, sejalan dengan prinsip CBT yang menekankan
pemberdayaan, kemandirian, dan pemerataan manfaat bagi masyarakat lokal(U. Al Huda, 2025; Dodds
et al., 2018; Suansri, 2003). Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai konsep CBT yang diikuti
dengan meningkatnya partisipasi dan komitmen kelembagaan menunjukkan bahwa proses
pemberdayaan tidak hanya berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga bergerak menuju perubahan sikap
dan perilaku kolektif masyarakat dalam mengelola sumber daya yang mereka miliki (Witchayakawin et
al., 2024).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penguatan kapasitas masyarakat dalam
pengelolaan wisata berbasis prinsip Community Based Tourism (CBT) di Kelurahan Eka Jaya, Kota Jambi
telah memberikan dampak positif berupa peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
mengenai konsep CBT, meningkatnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan pengembangan
wisata, menguatnya komitmen pembentukan kelembagaan pengelola wisata berbasis komunitas, serta
tersusunnya rancangan paket wisata yang memanfaatkan potensi lokal, seperti budidaya ikan lele,
aquaponik, dan pengelolaan sampah berbasis maggot, sebagai daya tarik utama. Kegiatan ini juga
berhasil memperkuat sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah kelurahan, dan masyarakat dalam
mendukung pengembangan wisata berbasis komunitas, sekaligus menjadi model pemberdayaan
masyarakat yang partisipatif, adaptif, dan berkelanjutan, serta mendukung capaian Program Kampung
Bahagia di Kelurahan Eka Jaya.

Beberapa saran yang dapat direkomendasikan untuk keberlanjutan program antara lain:
pertama, perlunya pendampingan lanjutan pascakegiatan pengabdian, khususnya dalam aspek
pengelolaan keuangan kelompok dan strategi promosi digital agar paket wisata yang telah dirancang
dapat dipasarkan secara lebih luas. Kedua, perlunya penguatan regulasi tingkat kelurahan yang
mendukung legalitas dan keberlanjutan kelembagaan pengelola wisata. Ketiga, perlunya kemitraan
dengan dinas terkait, pelaku usaha pariwisata, maupun perguruan tinggi secara berkelanjutan agar
tata kelola wisata berbasis komunitas di Kelurahan Eka Jaya dapat berjalan secara mandiri dan
memberikan manfaat optimal bagi kesejahteraan masyarakat. Keempat, perlu dilakukan replikasi model
pendampingan serupa di kelurahan-kelurahan lain di Kota Jambi yang memiliki potensi sumber daya
lokal yang dapat dikembangkan menjadi wisata berbasis komunitas.
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